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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

 

3.1 Kedudukan, Koordinasi, dan Divisi 

3.1.1 Divisi 

 Divisi tempat dimana program kerja magang ini dilakukan adalah Strategy 

Office, divisi tersebut sedang membangun sebuah sistem baru bernama “Permata 

Value Chain” berbasis aplikasi website yang nantinya akan digunakan pada 

keseluruhan cabang PT Permata Bank Tbk. 

Pada proyek ini terdapat tim yang terdiri dari Business analyst (Pihak Vendor), 

system analyst (Pihak Vendor), Developers, Quality Assurance yang dipimpin 

oleh project manager selaku Senior Vice president dan Vice President pada PT 

Permata Bank Tbk. 
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3.1.2 Kedudukan dan Koordinasi 

  

Gambar 3.1 Struktur Organisasi dalam tim Permata Value Chain 

 

 Gambar 3.1 merupakan struktur organisasi dalam project aplikasi Permata 

Value Chain. Program kerja magang yang dilakukan adalah sebagai Quality 

Assurance yang berada dalam Project Management. Ketua project Permata Value 

Chain ini adalah Bapak Anton Christianto Selaku Senior Vice President PT 

Permata Bank Tbk, dan dibawahnya ada Bapak Stefanus Dony selaku Vice 

President PT Permata Bank Tbk. Bapak Anton Christianto dan Bapak Stefanus 

Dony lah yang menjadi Supervisor dalam bekerja di PT Permata Bank Tbk. 

Bapak Anton sendiri fokus didalam bagian bisnis, sedangkan Bapak Dony pada 

bagian IT. 
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3.2 Tugas-Tugas yang Dikerjakan 

Seperti yang sudah dijelaskan di latar belakang, PT Permata Bank Tbk 

akan merilis sebuat sistem baru bernama “Permata Value Chain” (PeVC) dimana 

sitem ini adalah aplikasi berbasis website yang memudahkan Supplier dengan 

Distributor untuk bertransaksi dan PT Permata Bank Tbk sebagai perantara Bank 

di kedua belah pihak. Hal ini dinilai bermanfaat karena seluruh transaksi mulai 

dari pembuatan Catalog, Purchase Order, Delivery Order, Good Receipt, Invoice, 

Disbursement serta Settlement hanya ada dalam satu platform yaitu sistem 

tersebut serta memberikan solusi financial dan teknologi kepada nasabah melalui 

pemberian sistem financing dan non financing yg mudah dan efektif serta akses 

yang mudah. Contoh pada gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Sistem Permata Value Chain 
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Pada Gambar 3.2 yang dimaksud dengan principal dalam sistem ini adalah 

supplier/buyer tergantung dari settingan yang diberikan oleh CASA. Sedangkan 

terdapat dua Community yang tertulis, berikut perbedaannya: 

a. Community Financing : Community pembiayaan, jadi bank akan 

memberikan fasilitas pembiayaan (kredit) ke debitur, Terdapat 

option pembayaran RL dan Giro. 

b. Community Non Financing : Community tanpa pembiayaan, jadi 

bank hanya sebagai perantara saja, Terdapat option pembayaran 

antara lain VL(Vitual Limit) dan Giro 

Sebagai Quality Assurance dalam project ini, terdapat dua tugas antara lain: 

a) System Development 

Dalam program kerja magang ini diberikan tugas untuk melakukan testing 

sesuai test case yang telah dibuat  dan berkoordinasi dengan developers 

dari pihak vendor untuk melakukan troubleshooting terhadap bugs/defect 

yang ditemukaan, serta memastikan bahwa aplikasi yang telah dibuat 

sesuai dengan perjanjian antara PT Permata Bank Tbk serta pihak Vendor. 

Pada Test Script yang dikerjakan terdapat status dari masing masing 

prosedur yang dikerjakan. Status tersebut antara lain: 

 Passed  

Sistem telah dijalankan dan memiliki output sesuai seperti yang 

telah ditentukan 

 Failed 

Peran quality assurance..., Firda Annisya Toni, FTI UMN, 2017
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Sistem tidak bisa dijalankan atau sistem telah dijalankan tetapi 

output yang ada tidak sesuai dengan output yang telah 

ditentukan. 

 Not tested 

Prosedur belum diperiksa dikarenakan beberapa hal seperti 

kurang jelasnya prosedur seperti apa yang harus di test atau 

terdapat field-field yang tidak dibutuhkan. 

Permata Value Chain ini berhubungan dengan Currect Account Saving 

Account (CASA) yang digunakan untuk menyimpan nomor rekening ataupun 

Bank Product, Limit Corporate serta CIF (Customer Identify File) yang 

menyimpan data customer.  

Setelah proses UAT (User Acceptance Test) selesai lalu mulai melakukan tugas 

selanjutnya yaitu: 

b) Business Development 

Pada Business Development mendapatkan tugas membuat SOP (Standard 

Operating Procedure) untuk User. User disini merupakan Staff Permata 

Bank yang nantinya akan menggunakan aplikasi tersebut. SOP ini sendiri 

terdiri dari deskripsi singkat mengenai modul apa saja yang terdapat dalam 

aplikasi tersebut, bagaimana cara mengoperasikannya serta terlampir 

rangkaian flowchart untuk membantu pembaca agar mudah mengerti, lalu 

turut aktif untuk hadir dalam rapat-rapat dengan beberapa direksi serta 

kepala divisi dalam PT Permata Bank Tbk. 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 Kerja magang yang dilakukan di PT Permata Bank Tbk adalah sebagai Quality 

Assurance yang bertugas untuk melakukan testing pada sebuah system sebelum system itu 

dapat digunakan dan diimplementasikan untuk perusahaan. 

 Berikut adalah rincian hasil kerja magang sebagai Quality Assurance 

untuk project Permata Value Chain: 

3.3.1 Melakukan Testing Untuk Back End 

Pada tiga minggu pertama hal yang dilakukan sebagai Quality Assurance 

intern adalah melakukan testing pada Back End sesuai dengan script yang 

telah disediakan oleh perusahaan. Adapun rincian script setiap minggu 

adalah sebagai berikut: 

 Minggu Pertama 

Pada minggu pertama diminta untuk melakukan testing pada test 

script yang telah disediakan. Terdapat dua modul dalam test script tersebut 

yaitu Back End dan Front End. Sebelum masuk kedalam test script Front 

End diminta terlebih dahulu untuk menyelesaikan test script Back End. 

test script Back End sendiri memiliki 15 File dengan kurang lebih 100 

script yang tertulis di dalam nya, contohnya pada Gambar 3.3 sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.3 Daftar Test Script Back End 

 

Diberikan waktu selama tiga minggu untuk menyelesaikan 15 File Back End 

tersebut, minggu pertama menyelesaikan: 

  Login, memastikan/testing apakah fitur login pada Back End telah 

sesuai dengan script atau tidak, contoh pada Gambar 3.4 sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3.4 Contoh Test Script Login pada Back End 

Peran quality assurance..., Firda Annisya Toni, FTI UMN, 2017
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Gambar 3.5 Login Back End 

 

Pada Gambar 3.5 Perusahaan akan  memberikan User ID serta Password agar 

dapat mengakses Back End Permata Value Chain Aplikasi. 

 General, melakukan testing apakah fitur login pada Back End telah 

sesuai dengan script atau tidak, contohnya seperti pada Gambar 3.6 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3.6 Contoh Test Script General pada Back End 
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 Master Report, Keseluruhan report yang tercata disistem Permata Value 

Chain, dari mulai Catalog hingga Settlement 

 Transaction Report, Berisi kumpulan transaksi-transaki yang telah terjadi 

di dalam sistem Permata Value Chain. Pengujian test script seputar apakah 

kita dapat mengurutkan transaki sesuai dengan waktu transaksi tersebut 

atau apakah kita dapat mencari transakti sesuai dengan nomor invoice 

yang didapat. 

Pengecekan yang dilakukan juga harus memiliki bukti berupa screenshoot 

yang nantinya akan di masukan kedalam folder ‘Screenshoot’. Pengecekan 

dilakukan dengan cara testing pada aplikasi Permata Value Chain yang telah 

dibuat melalui Localhost. 

 

  Gambar 3.7 Back End Permata Value Chain Aplikasi 

 

Pada Gambar 3.7 merupakan salah satu contoh tampilan dari Back End, 

Back End memiliki banyak modul-modul yang sangat penting dalam proses 

transaki yang nantinya terjadi di Front End. 
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 Minggu Kedua 

Minggu kedua masih melakukan test script Back End yaitu:  

 Request Change List, Berisi permintaan perubahaan atau masukan 

baru seperti pendaftaran customer, maka sebelum customer 

tersebut terdaftar harus di approve terlebih dahulu oleh orang yang 

berwenang didalam halaman change request list, atau jika ada 

customer yang memiliki perubahan baik nama atau apapun juga 

akan masuk kembali kehalaman change request list untuk 

persetujuan dalam perubahan data. Pengujian test script berisi 

seputar apakah data yang diubah telah otomatis masuk ke dalam 

change request list atau apakah data berhasil di approve di change 

request Sist.  

 

Gambar 3.8 Change Request List 

 

Pada Gambar 3.8 merupakan fitur Change Request List yang ada pada system 

Permata Value Chain. Request Change tersebut merupakan proses pendaftaran 

community baru yang berhasil disetujui. 
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 Customer, Berisi script mengenai Customer yang telah didaftar 

kedalam aplikasi Permata Value Chain ini oleh CASA 

menggunakan CIF. Proses pengujian script berupa apakah button-

button yang terdapat dalam menu customer berjalan dengan 

semestinya, Apakah berhasil mendaftarkan CIF yang diberikan, 

apakah jika CIF sudah dimasukan data-data mengenai customer 

tersebut akan muncul secara otomatis. 

 Charges, Charges disini adalah untuk setting charges pada suatu 

perusahaan, berapakan perusahaan itu terkena charges setiap 

melakukan transaksi, atau berapakah charges perbulan yang 

diberikan kepada perusahaan tersebut, proses pengujian pada file 

ini adalah apakah setting charges tersebut benar-benar berjalan, 

apakah perusahaan telah terkena charges setelah charges tersebut 

disetting, 

 Minggu Ketiga 

Minggu kedua masih melakukan test script Back End yaitu: 

 System Balance, Melakukan pengecheckan sistem balance pada 

rekening perusahaan yang terdapat dalam sistem Permata Value 

Chain. 

 Release Payment, melakukan testing dengan cara membuat 

transaksi lalu melakukan release payment, release payment sendiri 

memiliki banyak masalah antara lain karena Token yang tidak 

sesuai, atau Token yang tidak terintregasi dengan sistem maupun 
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ketidak adanya jaringan internet yang menyebabkan release 

payment ini gagal. 

 Supply Chain, Dalam Supply chain terdapat halaman : 

1. Principal 

2. Community  

3. Member 

Proses bisnis yang dilakukan pertama dalam sistem Permata Value 

Chain ini adalah pendaftaran customer terlebih dahulu seperti yang 

telah dijelaskan diatas, lalu customer tersebut kita daftarkan 

sebagai principal (Supllier) ataupun member (Buyer), sedangkan 

Community sendiri hanya berupa nama komunitas dimana supplier 

dan member bertransaksi. Proses pengujian mengenai apakah 

customer tersebut dapat kita daftarkan sebagai principal maupun 

customer, apakah Button-Button pada halaman tersebut sesuai 

dengan yang diperintahkan. 

 Bank Approval, Halaman ini mengenai penyetujuan oleh bank. Jika 

member diatur setiap pembayaran transaksi harus melewati 

persetujuan dari bank, maka disbursement (Invoice) yang terkirim 

akan terlebih dahulu masuk kedalam halaman Bank Approval 

setelah itu baru disbursement dapat di release. 

 Exception Management, Seperti yang tadi dijelaskan diatas saat 

melakukan release payment ada beberapa faktor yang dapat 

membuat transakssi tersebut gagal dirilis, jika tiba-tiba internet 
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terputus saat melakukan release, maka payment tersebut akan 

mengalaman “Exeption” dimana payment ini tidak dinyatakan 

gagal maupun sukses (Payment yang tersangkut) maka payment ini 

akan masuk kedalam halaman Exception Management. Pengujian 

test script berupa apakah jika benar saat internet terputus maka 

payment tersebut akan masuk kedalam exception management. 

payment tersebut dapat dilanjutkan untuk di sukseskan atau di 

gagalkan. 

 

3.3.2 Melakukan Testing Untuk Front End 

Pada tiga minggu selanjutnya setelah Back End selesai hal yang dilakukan 

sebagai Quality Assurance intern adalah melakukan testing pada Front 

End sesuai dengan script yang telah disediakan oleh perusahaan. Adapun 

file-file yang ada pada script Front End sebagai berikut: 

 

Gambar 3.9 Daftar Test Script Front End 
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Gambar 3.9 merupakan file-file yang berisi test script untung pengujian 

pada bagian Front End, Sama seperti Back End, Test Script Front End ini akan 

dikerjakan selama tiga  minggu mulai dari minggu keempat, Berikut penjelasan 

mengenai tugas yang dikerjakan pada bagian Front End: 

 Minggu Keempat 

 Login, Login di Front End ini khusus para customer dari 

Perusahaan-Perusahaan yang telah mendaftarkan diri pada Permata 

Value Chain. Saat login Front End customer diminta memasukan 

Customer ID, User Id, Password dan Captcha , contohnya pada 

Gambar 3.10 sebagai berikut: 
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Gambar 3.10 Tampilan Login Front End 

 

Sedangkan untuk pengujian test script berupa jika kita memasukan User ID yang 

salah apa yang akan terjadi, Jika terus-terusan salah apalah customer tersebut akan 

terkunci sehingga tidak lagi dapat mengakses aplikasi Permata Value Chain, 

seperi pada Gambar 3.11. 
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Gambar 3.11 Script Pada File Login 

 

 Home, Berisi tampilan halaman utama setelah User Login, 

pengujian berupa apakah tampilan tersebut sudah sesuai dengan 

yang dijelaskan di test script. 

 My Profile, Berisi profile dari customer tersebut. Pengujian 

berupa apakah profile tersebut dapat kita edit, apa saja yang tidak 

mau atau yang mau kita tampilkan. 

 Minggu kelima 

Minggu kelima yang dilakukan adalah testing pada file-file sebagai 

berikut: 

 Supply Chain Management, Supply chain berupa modul-modul 

dalam document workflow, antara lain: 

i. Catalog 

ii. Purchase Order 

iii. Delivery Order 

iv. Good Receipt 

v. Invoice 
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vi. Disbursement (Pembayaran)  

vii. Settlement (Pelunasan) 

Pada script ini menguji apakah sebagai supplier dapat mengunggah atau 

membuat catalog barang mereka didalam aplikasi, apakah buyer / supplier 

dapat membuat purchase order, delivery order, good receipt, invoice lalu 

melakukan pembayaran dan pelunasan. 

 User, Setiap customer dapat mendaftarkan user mereka untuk dapat 

login kedalam aplikasi Permata Value Chain ini, user ini wajib 

didaftar kan jika ingin melakukan transaksi, karena dari user inilah 

maka token ID akan ditaruh serta melalui user ini juga Limit 

Corporation berupa limit bertransaksi dalam satu hari maupun limit 

dalam satu kali trasaksasi ditentukan. Proses pengujian berupa apakah 

transaksi akan tetap berjalan tanpa limit yang di atur dalam user 

tersebut, apa yang terjadi jika user melakukan transaksi melewati 

batas limit yang diberikan. 

 Minggu keenam 

Minggu keenam masih melakukan test script Front End. Adapun file-file 

yang di test adalah Sebagai berikut: 

 Email Notification, Email Notification berupa apakah saat kita 

melakukan transaksi maka detail mengenai transaki tersebut akan 

masuk kedalam email kita, seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, ketika kita ingin melakukan transaksi maka customer 

harus membuat user terlebih dahulu, saat pembuatan user inilah 
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wajib untuk mencantumkan alamat email, dimana pada emaillah 

transaksi yang terlah di release maupun di settlement akan 

dikirimkan detail, ataupun jika ingin mengganti password maka 

informasi akan masuk kedalam email yang didaftarkan. 

Jika pada pengecekan terdapat script yang ‘failed’ maka harus di adukan ke 

developers melalui aplikasi khusus yang dimiliki PT Permata Bank Tbk yaitu 

yang dinamakan ‘Redmine’ Seperti pada gambar 3.12 

Gambar 3.12 Aplikasi Redmine 

 

Aplikasi ini bertujuan jika pada saat testing terdapat bugs / defect maka anggota 

tim lainnya wajib melaporkan defect tersebut kedalam Redmine. 
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Gambar 3.13 Contoh Script yang gagal 

 

Jika ada script yang failed seperti Gambar 3.13, maka wajib 

melaporkannya kedalam Redmine dengan memasukan nomer script serta nama 

file script tersebut, setelah itu aplikasi akan meneruskan laporan kita kepada 

Developers maka Developers akan langsung memperbaiki kesalahan tersebut, jika 

sudah selesai diperbaiki maka laporan tersebut akan masuk lagi ke akun kita 

dengan status “Solved”. 

Pada test script ada field bertuliskan “Defect No” , Jika script tersebut Failed dan 

di laporkan di Redmine maka pelapor akan mendapatkan Defect Number, dimana 

Defect Number itulah yang harus di tulis pada column script yang berstatus error 

tersebut. 

 

3.3.3 Melakukan Testing untuk Scenario 

Seperti yang telah di jelaskan sebelumnya aplikasi Permata Value Chain 

ini adalah aplikasi untuk mempermudah transaksi antara supplier dengan 

distributor dimana PT Permata Bank sebagai perantara diantara keduanya.  

Peran quality assurance..., Firda Annisya Toni, FTI UMN, 2017



33 
 

 Minggu ketujuh dan minggu kedelapan 

Seperti yang telah di jelaskan sebelumnya aplikasi Permata Value 

Chain ini adalah aplikasi untuk mempermudah transaksi antara supplier 

dengan distributor dimana PT Permata Bank Tbk sebagai perantara 

diantara keduanya.  

Pada dua minggu ini mencoba untuk melakukan transaksi seolah-

olah menjadi supplier / buyer. Pada aplikasi Front End, Jika kita Login 

sebagai pengguna baik Supplier / Buyer tampilan yang muncul akan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3.14 Tampilan Home Pada Bagian Front End Aplikasi 

 

Jika kita meng-klik Supply chain Management pada Gambar 3.14, maka 

akan keluar menu Catalog, Purchase Order Delivery Order, Good Receipt, 

Invoice, Disbursement serta Settlement. Ditugaskan untuk mengecek apakah 

semua fungsi diatas berjalan dengan semestinya, berikut contoh test script tentang 

Scenario pada Gambar 3.15: 
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Gambar 3.15 Contoh Test Script Scenario 

 

Melakukan transaksi sebagai Supplier dan Buyer dengan amount transaksi yang 

telah ditentukan sesuai test script yang tersedia. 

 

Gambar 3.16 Contoh Test Script Scenario 2 

Gambar 3.16 merupakan contoh test script yang dikerjakan dan hal apa saja yang 

harus di setting agar transaksi dapat sesuai dengan yang diinginkan. 
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Gambar 3.17 Contoh Test Script Scenario 3 

Gambar 3.17 sebagai contoh bagaimana proses mengerjakan Scenario, bahwa kita 

telah diberikan script dengan setting-an yang telah ditentukan, dan tugas kita 

harus mengatur agar penganturan yang diberikan sama dengan pengaturan yang 

dibuat disistem, lalu mulai melakukan transaksi menggunakan setting-an yang 

telah ditentukan, apakah berhasil atau tidak berhasil. 

3.3.4 Pembuatan Prosedur 

Karena pengecekan test script (UAT) sudah selesai maka lanjut untuk 

membantu bagian Business Development (Business). Pada bagian Business 

Development diberikan tugas untuk membuat prosedur mengenai aplikasi 

Permata Value chain. 

 Minggu kesembilan, minggu kesepuluh dan minggu kesebelas 

Pembuatan prosedur dilakukan selama tiga bulan dibantu dengan 

beberapa orang tim lainnya. Prosedur tersebut menjelaskan bagaimana 

aplikasi ini berjalan, modul apa saja yang tersedia, bagaimana cara 
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menjalankan sistem tersebut, adapun contoh prosedur yang dibuat 

seperti pada Gambar 3.18 berikut: 

 

Gambar 3.18 Pembuatan Prosedur Permata Value Chain 
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Pengajuan Kerjasama Principal Tanpa Pembiayaan (Non Financing) 

Business 

Unit 

(SME/WB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Legal Asset 
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CASA AP  

 

Gambar 3.19 Pengajuan Kerja Sama Principal 

 

Pada Gambar 3.19 adalah salah satu contoh flowchart yang dibuat mengenai 

pengajuan kerja sama principal mengenai bagaimana alur bisnis saat tim Permata 

Mulai 
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Principal 
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- Form 
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Value Chain mencari perusahaan untuk bekerja sama agar bergabung kedalam 

system. 

3.3.5 Presentasi Permata Value Chain 

Setelah melakukan testing dan juga membuat prosedur selesai maka 

prosedur tersebut akan di presentasikan kebeberapa divisi yang ada di PT 

Permata Bank Tbk agar mereka mengetahui seperti apa aplikasi Permata 

Value Chain dan bagaimana cara menggunakannya. Lalu ikut bersama 

supervisor untuk meminta persetujuan Permata Value Chain aplikasi berupa 

tanda tangan kepada beberapa Direksi dan Head Office agar aplikasi tersebut 

dapat di launch dan bisa digunakan oleh semua orang di PT Permata Permata 

Bank Tbk. 

 Minggu Keduabelas 

Pada minggu ini semua proses UAT serta pembuat prosedur telah 

selesai, langkah selanjutnya adalah pengenalan aplikasi ini kepada 

seluruh staff-staff penting di PT Permata Bank Tbk, maka dari itu 

diadakanlah rapat yang dihadiri oleh kepala-kepala divisi di PT 

Permata Bank Tbk. 
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Gambar 3.20 Rapat Yang Dihadiri Oleh Beberapa Staff PT Permata Bank 

Tbk 

 

Gambar 3.20 merupakan salah satu dokumentasi rapat yang dilakukan, 

membicarakan Permata Value Chain. Setelah seluruh divisi dan direksi 

menyetujui proyek ini maka tim Permata Value Chain mengadakan makan siang 

bersama sebagai bentuk perayaan atau sistem baru yang telah dibuat. 

 

3.4 Kendala yang Dihadapi  

Berikut adalah masalah yang dihadapi ketika merancang aplikasi Permata 

Value Chain: 

1. Kurangnya pengetahuan anggota tim UAT mengenai proses bisnis 

pada suatu Bank berjalan, seperti pengertian Giro, Escrow, CASA, 

Jack Henry, Wholesale Banking. 
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2. Keterbatasan internet pada saat melakukan testing pada script, 

sehingga mempengaruhi kecepatan dalam mengecek script-script yang 

ada, menyebakan selalu pulang telat dari kantor karena test script yang 

belum selesai di test. 

3. Kurangnya pengetahuan mengenai Test Case dan peran Quality 

Assurance sehingga lingkungan kerja kurang familiar. 

 

3.5 Solusi Atas Masalah 

1. Memahami bagaimana proses bisnis pada suatu perusahaan bank, 

ataupun dapat bertanya kepada supervisor mengenai istilah-istilah 

dalam dunia perbankan yang tidak dimengerti. 

2. Tim IT dapat memperbaiki jaringan internet pada Local Area Network 

agar pengecekan dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

3. Bertanya kepada rekan-rekan satu tim maupun supervisor tentang 

automated testing. 
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